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<strong>L atar Belakang: </strong>Penurunan kapasitas |atihan dan kekuatan otot merupakan gambaran
yang umum dijumpai pada pasien hemodialisis (HD) kronik. Perbaikan kadar hemoglobin (Hb) tidak
memperbaiki secara optimal kapasitas latihan. Prevalens kalsifikasi arteri tinggi pada pasien HD. Hal ini
menyebabkan berkurangnya elastisitas pembul uh darah sehingga meningkatkan kekakuan arteri. Terdapat
bukti klinis bahwa kekakuan arteri sentral memengaruhi kapasitas latihan pada pasien penyakit ginjal kronik
(PGK). Kapasitas | atihan dapat diprediksi dengan menilai kekuatan otot perifer.

<strong>Tujuan: </strong>Mengetahui korelasi kekakuan arteri sentral dengan kekuatan genggam tangan
pada pasien yang menjalani HD kronik.

<strong>Metode: </strong>Penelitian ini merupakan penelitian potong lintang dengan subyek pasien HD
kronik yang diambil dengan teknik <em>consecutive sampling </em>dengan rentang usia 18 — 59 tahun.
Analisis bivariat dilakukan untuk menilai korelasi kekakuan arteri sentral (dengan menilai <em>central
pulse wave velocity/cPWV </em>) dengan kekuatan genggam tangan (KGT), kemudian dilakukan korelasi
parsia terhadap variabel perancu (usia, <em>diaysis vintage</em>, Hb, dan aktivitas fisik).

<strong>Hasi|: </strong>Terdapat 45 pria dan 40 wanita dengan median usia masing-masing 47 (19-59) dan
47 (18-59) tahun. Kedua kelompok mempunyai tingkat aktivitas fisik sedang. Tidak terdapat korelasi antara
cPWV dengan KGT baik pada pria(r =-0,046, p = 0,763) maupun wanita (r = -0,285, p = 0,113). Analisis
stratifikasi pada wanita yang memiliki tinggi badan (TB) >150 cm menunjukkan korelasi negatif dergjat
sedang antara cPWV dengan KGT (r = -0,466; r<sup>2 </sup>= 0,217; p = 0,016). Nilai cPWV berperan
sebesar 21,7% terhadap KGT, dan 78,3% diduga dipengaruhi oleh faktor perancu. Kelompok KGT rendah
memiliki nilai cPWV yang meningkat pada semua kategori usia.

<strong>Simpulan: </strong>Kekakuan arteri sentral tidak berhubungan dengan kekuatan genggam tangan
pada pasien yang menjalani HD kronik. Terdapat kecenderungan peningkatan nilai cPWV pada subjek yang
memiliki KGT rendah.

...... <strong>Background:</strong> Exercise intolerance and muscle weakness are the common featuresin
hemodialysis patients. However, correction of renal anemiaby eritropoetin does not optimize the exercise
capacity. The prevalence of arterial calcification among the hemodialysis patient is high. It thereby
decreased the elasticity of the vessels and increased the arterial stiffness. Clinical evidence showed that
central arterial stiffness affects the exercise capacity in chronic kidney disease (CKD). Exercise capacity can
be predicted by assessing peripheral muscle strength.

<strong>Objective:</strong> To investigate the correlation between central arterial stiffness and handgrip
strength in chronic hemodiaysis patients.

<strong>Methods.</strong> This study use cross-sectiona design which perform in chronic HD patients
aged between 18 and 59 years old by consecutive sampling. Bivariate analysis was done to determine the
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correlation between central arterial stiffness (assessed using central pulse wave velocity /cPWV) and
handgrip strength (HGS). Afterwards, partial correlation of confounding variables (age, dialysis vintage, Hb
and physical activity) were also be analyzed.

<strong>Results:</strong> There were 45 men and 40 women with the median age of 47 (19-59) and 47
(18-59) years old, respectively. Both groups have moderate level of physical activity. There was no
correlation between cPWV and HGS in men (r = -0.046, p = 0.763) and women (r = -0.285, p = 0.113).
Stratified analysis in women with height over 150 cm showed a moderate negative correlation between
cPWV and HGS (r = -0,466; r<sup>2</sup> = 0,217; p = 0,016). cPWV accounted for 21.7% of HGS,
while 78.3% were suggested to be influenced by the confounding factors. The group with low HGS had an
increased cPWV in al age categories.

<strong>Conclusion:</strong> Central artery stiffness was not associated with HGS in chronic HD patient.
There was atendency of increased central arterial stiffnessin the group of subjects who had low HGS.



